Abstrak: Pandeni Covid-19 memberi Reru,

pennrunannya nyars turun secara vefs‘:féafgz Kemerosotan ini juga berda

an besar bagi se&ror pariwisata dimana grafik

ak pada sek-

tor-sektor lainnya. Sebingga memaksa pemerintalh dan pelakﬂ usaba pariwisara itk segera

ber adapfm:

alah satinya der{gan memuncidean pariwisata berbasis virtual. Nyatanya,

&onsep pariwirata berl m.r virtual ini menjadi tren baru di dunia pariwisata yang mungrin

akan berlangsung meskipun pandeni ini

rial.

Kata Kunci: Wirata T rtnal Covid-19, Promosi

andemi Cowvid-19 merpa-
Pk:m bencana kesehatan yang

berdampak pada stabilitas
dunia. Dampak yang dirasakan
sangat besar, mulai dari dampak
sosial, ekonomi, maupun tatanan
kebijakan. Covid-19 telah mem-
beri kerugian besar pada industri
pariwisata, sehingga kita belajar
untuk menghadapi bencana terse-
but.

Jika berbicara dampak Covid-19
industri pariwisata, maka pemba-
hasan tersebut tidak hanya pada

enurunan  jumlah pengunjun:
gkibat peml])atasan E)ezr%)luﬂ;aalgl
kawasan wisata, melainkan juga
sektor-sektor lain yang secara
langsung maupun tidak langsung
berimbas, seperti usaha trans-
portasi, usaha perjalanan wisata,
usaha akomodasi, usaha pen}‘edia
makan minum, usaha perkebunan,
usaha pertanian, hingga UKM
masyarakat lokal. Sehingga sektor
ini cukup memberi dampak besar
bagi kemerosotan perekonomian
negara.

Dari kegamangan yang terjadi,
pemerintah maupun pelaku usaha
patiwisata akhirnya turut mencari
peluang. Mulai dari pergeseran pe-
mahaman wisatawan hanya dapat
dnasakanseca.talmlgsmlgvangbm—
ubah menjadi fleksibel (langsung
dan tidak langsung), pergeseran
tujuan dari menaikkan ]umlah
kunjungan menjadi mementing-

kan kualitas kunjungan, hingga isu
keberlanjutan lingkungan.

Pariwisata berbasis virtual
elopori oleh kemuneculan wiru-
}-P tour at musenn dari pemerintah
sebagai solusi hiburan masyarakat
yvang tidak nudik. Kemudlan
pelaku usaha pariwisata mellhat
adanya peluang dari aplikasi konfe-
rensi yang lazim diEunaka.n, hing-
ga munculkan berbagai tawaran-
tawaran bergabung di even tur
virtual, dan akhirnya boowing-lah
konsep pariwisata berbasis virmal.
Setidainya ini membuktikan bah-
wa berwisata tidak semata-mata
keinginan manusia, melainkan
juga sebuah keburuhan,

Ditinjau  dari  keberadaannya,
patiwisata wvirtual awalnya hadir
dengan tujuan menstimulasi wisa-
tawan agar memiliki keinginan un-
tuk berwisata. Kemudian melihat
adanya peluang untuk mengam-
bil keuntungan dengan registra-
si berbayar. Saat ini, awal tahun
2021, pariwisata virtual digunakan
sebagai ruang diskusi dan sosiali-
sasi kebijakan pemerintah ke ma-
syarakat luas.

Hal ini ditunjukkan beberapa even
virtual tour yvang mengangkat tema
seperti pemulihan pariwisata post-
Covid, =osialisasi SE, maupun
strategi pa.li“ isata Indonesia kede-
pannya, juga banyaknya narasum-

ber ahli yang ikut bBerkomentar

dalam penyelenggaraan pariwisata
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virtual tersebut.

Pada mulanya, saya berpikir bahwa

ariwisata virtual tidak akan lama
Emtah:m karena kemunculnya
didorong adanya tren pandemi
Covid-19. Namun, Covid-19 yang
berkepanjangan seperti i me-
munculkan peluang baru  dar
konsep pariwisata berbasis virtual,
dimana konsep ini bukan sekedar
wisata pariwisata semata, melain-
kan juga sebagal ruang diskusi
terkait isu pariwisata, atau bahkan
sebagai promosi pariwisata secara
umum.

Apalagi, penyelenggaraan pari-
wisata virtual teibilang lebih mu-
rah dibanding biaya promosi pari-
wisata lainnya dengan jangkaunan
vang begitu Inas. Sehingga, konsep
pariwisata berbasis virtual ini akan
bertahan dan berkembang lebih
dinamis meskipun nantinya pan-
demi ini sudah berlalu.

Daftar Pustaka:

1. Wakayvama Webinar Senes 2020
Sustanable, Tourism, and Recovery:
Asia Pasific Expert Outlook Center
f01 Tourism, ‘akayama University.

2 De uti Bidang Pemasaran Kemen-
terian Parmwisata dan Ekonomi Kreat-
if. 2020 Paradigma Baru Pamwisata
Global dan Strategi Pe;;ﬁfmbangan
Parrwisata “New Norm: Jakarta

PDE




